
 

BAB 1 

1.1 Latiar Belakaing 

Siektor trainsportasi dan logistik memiiliki peiran viital dalaim perekonomian 

Indonesia, karena fungsinya sebagai penghubung antara produsen dan konsumen, 

serta fasilitator perdagangan internasional. Namun, sektor ini juga sangat rentan 

terhadap perubahan faktor-faktor ekonomi makro, seperti fluktuasi pertumbuhan 

ekonomi, tingikat inflaisi, dain kebijiakan pemerinitah yaing dapiat mempenigaruhi 

kinerja operasional dan keuangian perusahaan di sektor ini. Dalam beberapa tahiun 

terakihir, sektior transportasi dain logistik dii Indoinesia telah mengailami 

pertumbiiuhan yaing signifikan, denigan rata-rata pertumibuhan sebesar 5,5% per 

tahun (BPS, 2022). Namun, sektor ini juga dihadapkan pada tantangan-tantangan 

seperti peningkatan biaya operasional, persaingan yang ketat, dan perubahan 

regulasi (OECD, 2020). Kinierja keuaingan perusahaian menijadi faiktor krusial 

dalaim menilai keberlanjutan usaha di sektor transportasi dan logistik, khususnya 

dalam menarik minat investor di pasar modal. Saliah saitu indiikator yaing palinig 

pentiing dialam miengukur kineirja keuanigan perusiahaan adalah reiturn sahiam. 

Retuirn sahiam meirupakan keuntungan yaing dipieroleh iinvestor darii aktivitas 

investaisi sahiam, biaik berupa capiital gaiin maupuin dividein. Pentingnya reiturn 

sahaim yang menunjukkan pengaruh terh iadap sikiap piara invesitor dain aikan 

mempenigaruhi pertimbiangan untiuk berinviestasi (Avivah Inaroh Nahdhiyah, 

2021). Tinggi rendahnya return sahiam sanigat dipeingaruhi oleih perseipsi 

inivestor tierhadap kondisi fundamental peruisahaan, sehingga analiisis terhadaip 

fakitor-fakitor keuangan yanig memengiaruhi reiturn sahaim menjadi penting dalam 

pengambilan keputusan investasi. 

Profitabilitas merupakan indikator utama yang mencerm iinkan kemampiuan 

perusiahaan daliam menghasilikan labia diari akt iivitas operasionalnya. Tingivkat 

profitiabilitas yaing tingigi menunjuikkan efisiiensi dan efektivitas dalaim mengeliola 

suimber dayia yang dimiliki. Profitabilitas yang baik umumnya meni ingkatkan 

kepeircayaan inivestor dain mendiorong keniaikan niliai perusaihaan. Likuiiditas 

mencerminkan kemamipuan perusiahaan dalaim meimenuhi kewajiiban jangkia 

pendieknya. Peruisahaan yaing meimiliki likuidiitas tiniggi dianggap lebih aman secara 

finansial. Leverage atau struktur modal menunjukkan seberapa besar perusahaan 

bergantung pada dana pinjaman dalam menjalankan operasionalnya. Leverage yang 

tinggi mencerminkan tingginya risiko finansial karena meninigkatnya bieban buniga 

dain potensi gaigal bayiar. Namun, dalam kondiisi tertentu, leverage dapiat 

memberikan pengaruh positif apabila dana pinjaman digunakan secara produktif. 

Ukuran Perusahaan berkaitan dengan besar kecilnya aset dan skala operasional 

yang dimiliki perusaihaan. Perusaihaan denigan ukurian besiar cenderuing memiiliki 

akises yang lebiih mudaih terihadap suimber pemibiayaan dain pasiar yaing leibih luias, 

yanig pada akhirnya daipat meninigkatkan nilai perusahaan. 

Pada masa pandemi COVID-19, sektor ini mengalami guncangan signifikan 

yang mengakibatkan turunnya kinerja operasional dan keuangan perusahaan. 

Namun, dalam periode 2021 hingga 2023, sektor transportasi dan logistik 



 

menunjukkan tren pemulihan seiring dengan pelonggaran kebijakan mobilitas dan 

meningkatnya kebutuhan akan jasa pengiriman barang. H ial inii terceirmin dairi 

lapioran keiuangan bebierapa pierusahaan yaing menunjukkan peningkatan 

profitabilitas dan perbaikan struktur keuangan. Sebagai contoh, perusahaan seperti 

PiT Aidi Sariana Armaida Tibk (ASiSA) dain PiT Samiudera Inidonesia Tibk (SMiDR) 

mencatatkan kinerja keuangan yang membaik dan berdampak pada kenaikan harga 

sahamnya. Namun, tidak semua perusahaan di sektor ini mengalami hal serupa. 

Beberapa perusahaan masih menghadapi tantangan likuiditas, tingginya beban 

utang (leverage), dan skala usaha yang kecil sehingga memengaruhi persepsi 

investor terhadap saham mereka. Berdasarkan kondisi tersebut, maka peneliti 

tertarik untuk melakuikan peneilitian yiang berjudul ”Pengairuh Profitaibilitas, 

Likuiditas, Levierage, dain Uku iran Periusahaan terhaidap Reiturn Siaham 

(Sektor Transportasi & Logistik, B iEI 2021-2023)” Hiasil penielitian iini 

diharapkan dapat memberikan manfaat baigi inviestor siiebagai bahan piertimbangan 

daliam peingambilan kepiutusan inviestasi, biiagi perusaihaan sebaigai daisar evaluasi 

kondisi keuangan yang memengaruhi kepercayaan pasar, serta bagi akademisi 

sebagai kontribusi literatur dalam pengembangan ilmu keuangan, khususnya terkait 

fakitor-faktior yanig meimengaruhi return saham dii sekitor triansportasi dian logiistik. 

1.2 Tinjaiuan Pustakan 

1.2.1 Teori Pengaruh Profitabiilitas Terhadap Retrun Saham 

Profitabiilitas ialah rasiio keuangan yanig berfungsi sebagai tolok ukur 

kemamipuan perusaihaan dalaim mengihasilkan laiba secara efektif dalam p ieriode 

terteintu. Meinurut (Bisnis, 2024) Proifitabilitas perusiahaan diapat meimpengaruhi 

kinierja sahiam periusahaan. Seimakin tiniggi priofitabilitas perusaihaan semiakin 

besiar kemunigkinan bahiwa perusiahaan akian miemiliki keiuntungan yaing leibih 

besiar yanig dapa it digiunakan unituk meimbayar diividen atiau unituk investaisi yiang 

berpiotensi meningikatkan niilai periusahaan. Tingginya profitabilitas 

mencerminkan kualitas tata kelola manajerial yang mumpuni serta kapasitas 

perusahaan dalam menghimpun pendanaan internal. Prospek bisnis yang cerah 

menjadi daya tarik bagi pelaku pasar, yang kemudian mendorong volume 

permintaan saham dan memperkuat nilai perusahaan di bursa efek. Berdasarkan 

teori Capital Asset Pricing Model (CAPM), profitabilitas yang tinggi berfungsi 

sebagai indikator kinerja yang memicu ekspektasi return yang lebih besar. Kondisi 

finansial yang sehat ini mencerminkan risiko fundamental yang terukur dengan 

potensi keuntungan yang menarik, sehingga menarik minat investor untuk 

mengalokasikan modal pada sahiam peruisahaan terseibut. 

1.2.2 Teori Penigaruh Likuiditas Terhaidap Retrun Sahiam 

Rasiio likuiiditas merupiakan peirbandingan akitiva lanciar dengian kewajiiban 

lancar. Tingkat likuiditas suatu perusahaan dapat berpengaruh terhadap investor 

dalam mengambil keputusan untuk menanamkan modalnya, investor lebih percaya 

untuk menanamkan modal pada perusahaan yang likuid dibandingkan yang kurang 



 

ataiu tidiak liikuid (Lestari, et.al., 2022). Menurut teori Premi Risiko Likuiditas 

(Liquidity Risk Premium), investor mengharapkan im ibal hasiil yanig leibih tiniggi 

sebaigai koimpensasi aitas risikio memegang saham yaing sulit diperdagangkan (tidak 

likuid). Saham dengan likuiditas rendah sering kali dianggap lebih berisiko, 

sehingga investor menuntut "premi" berupa return yang lebih besar dibandingkan 

saham yang sangat likuid. 

1.2.3 Teori Pengiaruh Levierage Terhaidap Rieturn Sahiam 

Levierage merupiakan instrumen untiuk mengiukur sejauh mana penggunaan modal 

pinjaman dalam pengelolaan aset guna mengoptimalkan tingkat keuntungan atau 

imbal hasil dari suatu investasi (Aprillia dan Amanah, 2023). Tingkat 

ketergantungan perusahaan yang besar pada pendanaan eksternal, yang tercermin 

dari rasio leverage yang tinggi, sering kali mengindikasikan adanya peningkatan 

risiko keuangan dan potensi penurunan kinerja. Secara fundamental, leverage 

menggambarkan sejauh mana perusahaan memanfaatkan pinjaman untuk mendanai 

operasionalnya. Jika dikelola dengan tepat, utang dapat memberikan efek 'daya 

ungkit' yang memperbesar keuntungan bagi pemegang saham karena adanya 

penghematan pajak dan disiplin manajerial. Trade-Off Theory menjelaskan adanya 

titik keseimbangan. Jika utang masih dalam batas wajar, return saham akan 

meningkat karena manfaat pajak. Namun, jika utang terlalu tinggi (melewati batas 

optimal), risiko kebangkrutan (financial distress) meningkat. Investor akan 

menganggap perusahaan terlalu berisiko, sehingga harga saham bisa jatuh dan 

menurunkan return 

1.2.4 Tieori Penigaruh Ukuiran Perusahiaan Terhaidap Return Saham 

Menuirut Ziulfa eit ail (2022) ukuiran perusaihaan atiau Fiirm Siize merupakain 

skiala yaing digiunakan untiuk mengklasifiikasikan besarinya suiatu perusiahaan 

berdiasarkan totail asiet, jumliah penjuialan, niilai sahiam yanig diimiliki olieh 

perusahaian. Paida umiumnya inivestor cendeirung melakiukan inviestasi padia 

peruisahaan yanig beisar ataiu terkienal baigi masyiarakat umium dibanidingkan 

denigan peruisahaan yaing skalianya leibih kiiecil kareina beraniggapan baihwa 

perusahiaan tersebiut paisti miemiliki reiturnyang tiniggi (Giaib et.al., 2022). Semiakin 

besair ukurian ataiu skiala perusiahaan, semiakin muidah perusaihaan mendaipatkan 

siumber penidanaan interinal dian eksteirnal yanig meimbuat pertumbiuhan perusaihaan 

besair miaka reliatif lebiih besair dibaindingkan perusiahaan bierskala kecil (Wulain 

dan Syahzuni, 2023). 

1.3 Kerangka Konseptual 



 

Konsep penelitian ini dapat dipahami lebih mendalam melalui ilustrasi gambar 

yang disajikan di bawah ini: 
 

Gamibar 1.1 Kerangika Konseiptual 

1.4 Hipoteisis Peneilitian 

H1: Profitabilitas berpengariuh terhaidap teirhadap Rieturn Saiham (Seiktor 

Transporitasi & Liogistik, BEI 2021-2023) 

H2: Likuiditas bierpengaruh terhiadap terhadap Rieturn Saiham (Sekitor Tranisportasi 

& Loigistik, BiEI 2021-2023) 

H3: Leverage berpengiaruh terihadap terhadap Retuirn Siaham (Siektor Tranisportasi 

& Logisitik, BEiI 2021-2023) 

H4: Ukuiran Peruisahaan berpeingaruh terhiadap terhiadap Retuirn Saiham (Seiktor 

Transpiortasi & Logiistik, BiEI 2021-2023) 

H5: Profitabilitas, Likuiditas, Leverage, dain Ukiuran Peruisahaan berpiengaruh 

terhadiap terhadap Retiurn Sahiam (Seiktor Transiportasi & Loigistik, BiEI 2021-2023) 


